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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis kondisi yang telah dilakukan ditemukan beberapa kekurangan 

yang perlu diperhatikan yaitu tidak adanya petugas yang berjaga atau bersiaga 

selama jam operasional bandar udara di EOC, pelatihan untuk komite 

penanggulangan keadaan darurat juga belum dilakukan secara rutin, ditemukan 

juga bahwa terdapat sarana dan prasarana yang tidak tersedia di EOC. Dengan 

mempertimbangkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa EOC di 

Bandar Udara Internasional Yogyakarta belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan dan 

peningkatan agar EOC ini dapat berfungsi sesuai standar yang ditetapkan dan siap 

menghadapi berbagai kemungkinan keadaan darurat dengan baik.  

 

B. Saran 

1. Segera menempatkan petugas untuk berjaga atau bersiaga di Emergency 

Operation Center sesuai dengan jam operasional bandar udara agar dapat 

meningkatkan kecepatan respon ketika terjadi keadaan darurat. 

2. Bandar Udara Internasional Yogyakarta perlu melaksanakan pelatihan dengan 

menjadwalkan latihan secara teratur dan rutin agar dapat membantu 

meningkatkan kesiapsiagaan komite dalam menangani keadaan darurat  

3. Memperhatikan dan mengupayakan untuk melengkapi sarana dan prasarana 

yang tidak tersedia di Emergency Operation Center agar mendukung operasi 

penanggulangan keadaan darurat. 
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LAMPIRAN 

 

1. Keberadaan Emergency Operation Center  

Pertanyaan wawancara:  

Apakah Bandar Udara Internasional Yogyakarta memiliki Emergency Operation 

Center (EOC)? Jika iya, apakah EOC tersebut telah beroperasi dan apakah terdapat 

petugas yang standby di dalamnya? 

 

Informan 1 

Nama  : Ghufron Riyadi 

Jabatan : Performance Standard Team Leader 

Hasil wawancara: 

“Ya, jadi di bandara YIA udah ada fasilitas Emergency Operation Center nya ya. 

Gedungnya sendiri berada di sebelah utara Fire Station YIA dan di sebelah barat 

cargo tapi EOC di YIA ini belum beroperasi dan tidak ada yang standby. EOC akan 

beroperasi kalo ada emergency aja sebagai tempat kumpulnya para komite biar 

memudahkan koordinasinya, komunikasinya, begitu”.  

 

Informan 2 

Nama  : Moh. Abdul Basyar 

Jabatan : Senior ARFF  

Hasil wawancara: 

“Bandara YIA sudah memiliki EOC di mana terletak di gedung crisis center. Kalau 

di YIA lokasinya ada di belakang Fire Station terus kemudian EOC akan beroperasi 

ketika ada kondisi emergency atau keadaan darurat di mana dia akan diaktifkan 

oleh ketua komite atau kalau di sini adalah bapak jenderal manajer terus kemudian, 

apakah ada petugas yang standby di dalamnya? Iya, kalau ada kondisi emergency 

dan kondisi EOC itu telah diaktifkan. Tapi untuk hari-hari biasa sesuai jam operasi 

bandara, EOC tidak beroperasi dan tidak ada yang standby di sana kalo ada 

emergency baru ada yang di sana”. 
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Informan 3 

Nama  : Dimas 

Jabatan : Senior ARFF 

Hasil wawancara: 

“Iya memiliki EOC atau di dalam gridmap bandar udara atau di dokumen AEP itu 

disebutkan juga crisis center sama. Untuk apabila terjadi keadaan darurat 

dioperasikan sebagai tempat perkumpulan kepala komite beserta para anggota 

komite jadi buat koordinasinya itu gampang, sejauh ini belum ada petugas yang 

standby di EOC karena ngga ada keadaan darurat jadi ga dioperasikan”. 

 

2. Komite Penanggulangan Keadaan Darurat 

Pertanyaan wawancara: 

Apakah telah dibentuk Komite Penanggulangan Keadaan Darurat beserta tanggung 

jawabnya di Bandar Udara Internasional Yogyakarta? 

 

Informan 1 

Nama  : Ghufron Riyadi 

Jabatan : Performance Standard Team Leader 

Hasil wawancara: 

“Untuk tim atau komite, pastinya bandara YIA ini udah membentuk tim atau komite 

penanggulangan keadaan darurat beserta tanggung jawabnya masing-masing dan 

keanggotaannya ketika bandara ini didirikan dan udah tercantum di dokumen AEP 

seperti yang adek-adek atau teman-teman liat sendiri dokumen AEPnya bentuknya, 

isinya, komite dan tanggung jawabnya udah tercantum semua di sana. Komite 

dibentuk biar lebih mudah dalam komando, berkoordinasi, dan berkomunikasinya 

atau 3K ya saat terjadi bencana atau keadaan darurat”.  

 

Informan 2 

Nama  : Moh. Abdul Basyar 

Jabatan : Senior ARFF 

Hasil wawancara: 
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“Iya, sebelum bandara ini berdiri untuk mendapatkan sertifikat bandar udara, 

maka bandara wajib membentuk anggota komite keadaan darurat yang mana 

tertuang dalam dokumen AEP YIA. Di situ anggota komite akan memberikan surat 

kesanggupan ataas apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab dia ketika ada 

kondisi emergency”. 

 

Informan 3 

Nama  : Dimas 

Jabatan : Senior ARFF 

Hasil wawancara: 

“Ya, jelas sudah dibentuk sudah disahkan juga dokumen AEPnya jadi telah 

dibentuk tim anggota komite beserta tanggung jawabnya ada lengkap di dalam 

dokumen AEP Bandar Udara Internasional Yogyakarta”. 

 

3. Pelatihan Komite Penanggulangan Keadaan Darurat 

Pertanyaan wawancara: 

Apakah komite penanggulangan keadaan darurat sudah melakukan pelatihan rutin 

seperti latihan tabletop, partial, modular, dan skala penuh? Apa manfaat yang 

diperoleh dari pelatihan tersebut? 

 

Informan 1 

Nama  : Ghufron Riyadi 

Jabatan : Performance Standard Team Leader 

Hasil wawancara: 

“Sejauh ini belum ada pelatihan rutin untuk komite penanggulangan keadaan 

darurat di bandara YIA karena bandara ini termasuk sangat baru dibuka 2019 

kemarin jadi pelatihan untuk komite belum ada baru meeting antar komite aja. 

Tapi sekitar akhir bulan juli nanti YIA akan ada PKD (pelatihan keadaan 

darurat), manfaat dari pelatihan-pelatihan tersebut untuk meguji atau 

mengevaluasi dokumen AEP yang telah dibuat dan tentunya agar para komite tau 

tugasnya masing-masing pas terjadi emergency sehingga ga ada yang bingung, 

3Knya (komando, koordinasi, komunikasi) berjalan dengan lancar dan baik”.  
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Informan 2 

Nama  : Moh. Abdul Basyar 

Jabatan : Senior ARFF 

Hasil wawancara: 

“Terkait pelatihan kami belum melakukan latihan rutin, namun paling dekat 

tanggal 26-27 juli besok kita akan melakukan full scale exercise atau skala penuh 

di mana tanggal 26 nanti kita akan melakukan tabletop dan di tanggal 27 nya 

nanti kita akan melakukan PKD atau penanggulangan keadaan darurat atau 

skala penuh. Manfaat yang diperoleh dari pelatihan ini adalah sebenarnya 

menguji dokumen airport emergency yang sudah kita susun yang kita sudah 

sepakati, tetapi ini akan menjadi acuan kita untuk kedepannya bisa menjadi lebih 

baik artinya memastikan bahwa seluruh anggota komite itu paham atas tugas dan 

tanggung jawabnya masing-masing. Sehingga, ketika ada kondisi emergency, 

tidak ada timpang tindih tanggung jawab ketika mereka sudah memahami tugas 

dan tanggung jawabnya masing masing, maka penanganan keadaan darurat bisa 

berjalan dengan baik, lebih efektif, dan lebih efisien dalam upaya 

penanggulangan keadaan darurat dan latihan ini dapat menjadi acuan untuk 

mengamandemen dokumen nanti”. 

 

Informan 3 

Nama  : Dimas 

Jabatan : Senior ARFF 

Hasil wawancara: 

“Belum, baru tahun ini pada akhir juli 26-27 juli 2023 akan dilaksanakan latihan 

tabletop serta skala penuh atau full-scale exercise atau disebut juga dengan 

penanggulangan keadaan darurat/PKD di bandara YIA dan manfaatnya itu 

sangat bagus untuk melatih komando, koordinasi, dan komunikasi antar anggota 

komite agar apabila terjadi kecelakaan pesawat udara dapat dilakukan sesuai 

harapan”. 
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4. Sarana dan Prasarana 

Pertanyaan wawancara: 

Bagaimana sarana dan prasarana di Emergency Operation Center (EOC) seperti 

peralatan dan perlengkapan, Apakah sudah lengkap atau memadai? 

 

Informan 1 

Nama  : Ghufron Riyadi 

Jabatan : Performance Standard Team Leader 

Hasil Penelitian: 

“Sarana dan prasarana seperti ruangan, peralatan dan perlengkapan lainnya 

sebagian sudah ada, sudah memadai dalam kondisi baik di Gedung EOC 

meskipun memang seperti yang adek atau teman sekalian dapati ketika ke EOC 

YIA beberapa peralatan belum terpenuhi belum sesuai peraturan”.  

 

Informan 2 

Nama  : Moh. Abdul Basyar 

Jabatan : Senior ARFF 

Hasil wawancara: 

“Untuk sarana dan prasarana terkait dengan EOC itu sudah ada beberapa yang 

sudah kita lengkapi, ada beberapa persyaratan yang tertuang di dalam dokumen 

di 479 Tahun 2015 terkait dengan rencana penanggulangan keadaan darurat itu 

beberapa sudah kita penuhi ada ruang negosiasi, ada ruang briefing, ada ruang 

komunikasi, dan lain-lain itu peralatannya sudah ada yang kita penuhi”. 

 

Informan 3 

Nama  : Dimas 

Jabatan : Senior ARFF 

Hasil wawancara: 

“Untuk sarana dan prasarana jelas untuk bandara baru pasti ada terkait dengan 

perlengkapan atau peralatan ada yang tidak lengkap namun memadai untuk 

menunjang, mendukung ketika terjadi keadaan darurat”. 
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Gambar 1 Bagan Komite Penanggulangan Keadaan Darurat 
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